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51  Keslmpulan
Berdasarkan hasil penelition yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

e

Sistem yang dikembangkan menggunakan YOLOvEn sebagai model
deteksi objek untuk rmmpﬂﬁ Tokasi pelat nomor kendaraan dan OCR
(TexseractOt R, PaddleOCR, dan EosOCR) untuk membaca teks dari
ﬁnmmﬁﬁmﬂ&m Penérapan lﬂ;nik—im memungkinkan
deteksi tim chstraksi informasi pelat nomor secora olematis dengan
mm:ﬂﬁnlhh: dataset yang telah dw ﬁlm_{pmmt YOLOWwE.
Selain i, proses preprocessing gmnburnpu'ﬁkmm ]‘.:Egmm'c e,
ﬁiuk.“rl noise, adaptive threslolding, T!mr;meﬂ'lﬂ, m mlm
Eﬂp‘n‘m_ xx dan contrast ferbukti membantu menmghim keterbacaan
teks aleh OCH. Dengan kombimas: metode ini, sistem dnpﬂmghk'ukan
entifikasi kendaran secarn otomatis dengan tingknt akurasi yang
mtimk
Hausil evaluasi menunjukkan bahwa YOLOvE memiliki performa
deteksi yang baik, dlmgn nilai mAP@SﬂmI hampir 0.95 dan
Wﬁ mendekati 0.80, menunjukkan bahwa. model dapat
mengena pelat pomor dongan presisi tingei dalam berbsgai kondisi
p\!ﬂﬁd}mm sudut ‘pmdnng leamera, don anis kendarsan. Namun,
kinerja OCR ‘masili nienghodagi beberapa tantangan, terutama dalam
membaca karakter yang memiliki kemirpan visunl, seperti burf “W™
terbaca sebagai “H™ atau “()” terbaca sebagai “0", Kesalahan ini terjadi
karena variasi pencshayaonm. tngkat ketajaman gambar, serin
keterbatasan model OCR yang digunakan.
Untuk meningkatkan keandalon sistem, penelitian ini menerapkan
strategi ensembie OCR yvang menggabungkan tiga model OCR berbeda
untuk meningkatkan akurasi pembacaan teks. Hasilnya menunjukkan
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bahwa penggunaan mekanisme failback (prioritas model OCR
berdasarkan akurasi terbaik) dapat meningkatkan keakuratan deteksi
teks.
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